BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif. Adapun pengertian dari penelitian kualitatif itu sendiri adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya motivasi, tindakan, perilaku, persepsi, secara
keseluruhan, dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kalimat dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai
cara yang ada.' Data yang dikumpulkan umumnya berupa uraian dalam bentuk
deskripsi dan gambaran dari orang-orang atau pihak-pihak yang bersangkutan
dengan Perilaku Berhutang Masyarakat dan Implikasinya Terhadap Keuangan
Keluarga di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi.
B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran Peneliti untuk dapat mengetahui secara terperinci dan memahami
maksud dan kemudian bisa menafsirkan fenomena yang ada di tempat penelitian,
untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan pada penelitian ini, oleh karena itu
peneliti selalu berperan aktif untuk selalu menggali data-data dan mengamati

secara langsung fenomena yang ada di tempat penalitian.

' M. Askari Zakariah, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif. Kuantitatif, Action Research,
Research and Development (R & D), (Kolaka: Yayasan Pondok Pesantren Al-Mawaddah
Warrahmah, 2020). him. 28.
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C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1.  Waktu Penelitian

Penilitian ini dilakukan pada tanggal 27 februari sampai 27 maret 2024 di
Desa Kobimukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten maluku Tengah.
2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan pada masyarakat setempat di Desa Kobi

Mukti.
D. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan orang yang diyakini memiliki pengetahuan
luas tentang permasalahan yang sedang diteliti. Setelah ditetapkan lokasi
penelitian, berikutnya dipilih informan sebagai subjek penelitian. Penetapan
informan dalam sebuah penelitian dapat menggunakan metode Purposive dimana
peneliti menetapkan informan berdasarkan anggapan bahwa informan dapat
memberikan informasi yang diinginkan penelitian sesuai dengan permasalahan
penelitian.

Adapun kriteria informan penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yang
dianggap mampu dan mengetahui permasalahan ini, ciri cirinya antara lain:
1. Berada didaerah yang diteliti
2. Berumur kisaran 25 tahun ke atas
3. Pernah melakukan peminjaman
E. Sumber Data

Data yang dipakai pada penelitian ini ialah data yang diklasifikasikan maupun

dianalisis untuk memudahkan dalam menguak suatu masalah yang terdiri atas:
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1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui cara
observasi langsung mengenai proses hutang piutang yang terjadi di desa kobi
mukti. Akan tetapi masih diperlukan sumber data yang lebih luas lagi dalam
meneliti, yaitu dengan wawancara secara langsung kepada informan yang
ditentukan. diantaranya: Kepala Negeri Kobi Mukti, Tokoh Agama Kobi Mukti
dan Masyarakat negeri Kobi mukti.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang biasanya disusun dalam bentuk dokumen-
dokumen, contohnya data terkait keadaan geografis, data tentang produktifitas
dari suatu lembaga, bukti catatan atau historis-historis yang sudah tersimpan
dalam arsip, data terkait desa kobi mukti, data keadaan perekonimian masyarakat
dan lain sebagainya.

Pengumpulan data adalah langkah yang sangat penting dalam penelitian,
sehingga membutuhkan prosedur pengumpulan data yang sesuai agar
menghasilkan data yang sesuai pula. Tanpa mempunyai kemampuan prosedur
pengumpulan data, maka peneliti akan kesulitan untuk mendapatkan data
penelitian standar sesuai data yang telah ditetapkan pada penelitian ini. Pada
penelitian ini, prosedur pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu:

Observasi (Pengamatan), Interview (Wawancara), dan Dokumentasi.
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F. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, prosedur pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan proses
pengamatan kepada yang dijadikan objek penelitian.” Observasi bisa dilakukan
dengan cara partisipatif ataupun non-partisipatif. Pada observasi partisipatif
(participatory observation) pengamat akan selalu mengikuti kegiatan-kegiatan
yang sedang berjalan. Sedangkan observasi non-partisipatif (non-participatory
observation) adalah pengamat yang preses pelaksanaannya tidak ikut serta dalam
kegiatan yang diamati.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi non-
partisipatif, yaitu peneliti tidak ikut terlibat langsung dalam proses Hutang-
piutang tersebut, melainkan hanya mengamati. Observasi dilakukan untuk
memperoleh data terkait Perilaku Berhutang Masyarakat dan Implikasinya
Terhadap Keuangan Keluarga di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur
Kobi.

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses komuniasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasidengan cara tanya jaawab antara peneliti dengan
informan atau subjek penelitian. Dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi
seperti saat ini, wawancara tidak hanya bisadilekukan dengan bertatap muka

langsung dengan informan akan tetapi juga bisa melalui media telekomunikasi.

* Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif &Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020),
hlm. 125.
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Pada dasarnya wawancara adalah kegiatan untuk menggali informasi secara
mendalam terkait sebuah isu atau tema yang diangkat dalam sebuah penelitian.’

Metode ini dipakai agar supaya peneliti mengetahui dan mendapatkan
informasi secara langsung mengenai Literasi Masyarakat Tentang Riba Dalam
Praktik Hutang Piutang di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur Kobi
Kabupaten Maluku Tengah. dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 28
orang dengan rincian 1 orang Kepala Negeri Administratif Kobi Mukti, 3 Tokoh
agama, 24 orang masyarakat desa kobi mukti, dan 4 orang pemberi hutang.
3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya berkas-berkas tertulis.
Pengumpulan data dengan Metode dokumentasi berarti metode mengumpulkan
data dengan cara mencatat data-data yang telah tersedia sebelumnya. Teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen.* Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dimaksud ialah
dokumentasi yang terkait dengan transkip wawancara, surat-surat atau tanda bukti
pinjaman, buku setoran, foto-foto, dan lain-lain untuk membuktikan bahwa
peneliti melaksanakan penelitian di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara

Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah.

3 Urip Sulistiyo, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif, (Jambi: Salim Media Indonesia,
2019). him. 7.
* Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hlm. 137.
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G. Analisis Data

Menurut Muhadjir dalam Rukin mengatakan bahwa analisis data merupakan
upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara,
dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti
dan menyajikannya sebagai temuan kepada orang lain. Adapun untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya
mencari makna.” Untuk menganalisis data yang didapat lewat observasi dan
wawancara, yang tujuannya bisa memudahkan pemahaman pada data yang
didapat.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Meredukasi data berarti merangkum, memilih dan berfokus pada hal-hal yang
pokok dan penting, kemudian dicari tema polanya. Reduksi adalah langkah awal
dalam menganalisis data yang diperoleh
2. Penyajian Data (Data Display)

Bentuk penyajian data yang akan digunakan adalah teks naratif, hal ini
berdasarkan hasil pertimbangan bahwa setiap data yang didapat selalu berkaitan
erat dengan data yang lain. Oleh karena itu, harapannya setiap data bisa dipahami
dan tidak terlepas dari data latarnya. Penyajian data ini digunakan sebagai bahan
untuk menafsirkan dan mengambil kesimpulan atau dalam penelitian kualitatif
dikenal dengan istilah infernsi yang merupakan makna terhadap data yang

dikumpulkan dalam rangka menjawab permasalahan.

5 Rukin, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, hlm. 43.
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3. Kesimpulan Data (Data Verification)

Langkah terakhir yang dilakukan dalam analisis data ini adalah menarik
kesimpulan, yaitu suatu proses yang dilakukan untuk menyimpulkan hasil dari
penelitian selanjutnya memverifikasi bahwa kesimpulan yang dibuat tersebut
didukung oleh data yang telah dikumpulkan dan dianalisis.®

Bila ditemukan bukti-bukti yang kuat didapat dengan lebih tepat dan objektif
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan responden dengan makna
yang terkandung dalam masalah penelitian secara konseptual
H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang dilalui peneliti, diantaranya:

1. Tahap Perencanaan

Dalam tahap ini peneliti merencanakan segala hal yang akan dilakukan saat
penelitian berjalan nantinya, yaitu dengan menyusun pedoman wawancara yang
nantinya akan ditanyakan kepada informan, selain itu juga peneliti
memberitahukan kepada Kepala Negeri Administratif Kobi Mukti bahwa peneliti
akan meneliti terkait dengan Perilaku Berhutang Masyarakat dan Implikasinya
Terhadap Keuangan Keluarga di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram Utara Timur
Kobi.

2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap ini, peneliti mencari dan mengumpulkan data, dan referensi

yang diperlukan. Yaitu dengan melakukan wawancara kepada Kepala Negeri

®Samiaji Sarosa, Analisis data Kualitatif. (Yogyakarta: Kanisius, 2021), hlm. 4.
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Administratif Kobi Mukti, Tokoh Agama, Masyarakat Kobi mukti dan Pihak-
pihak yang memberikan hutangan (Rentenir dan sebagainya).
3. Tahap Analisis

Pada tahap ini, peneliti menyusun semua data yang telah dikumpulkan pada
saat observasi, wawancara dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang dengan
referensi yang telah dikumpulkan secara sistematis dan terperinci sambil

mengumpulkan data dan referensi tambahan.






